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Pengaruh Minat Terhadap Calon Jamaah Dalam Memilih  
Biro Perjalanan Umroh di Kecamatan Tampan 
 
Oleh :  
Yessy Agustry 
 
 Skripsi ini membahas tentang minat calon jamaah dalam memilih biro 
perjalanan umroh, yang dilatar belakangi dengan permasalahan kasus penipuan 
yang terjadi pada tahun 2017 yang dilakukan oleh first travel dan banyak kasus 
penipuan lainnya yang mengatas namakan travel. Semakin bertambahnya jumlah 
calon jamaah yang ingin berangkat ketanah suci semakin membuat oknum-oknum 
yang tidak bertanggung jawab untuk melakukan perbuatan jahatnya. Karena 
banyaknya kasus penipuan yang terjadi tentu calon jamaah harus lebih berhati-hati 
dalam memilih biro perjalanan umroh. Minat calon jamaah adalah hal yang paling 
penting untuk memilih biro perjalanan umroh. Tujuan penelitian ini ialah untuk 
mengetahui bagaimana minat calon jamaah dalam memilih biro perjalanan umroh 
di kecamatan tampan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Yang jumlah populasinya 310 calon jamaah, dari jumlah tersebut diambil 15% 
untuk sampel sebanyak 47 calon jamaah. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (purposive 
sampling). Hasil penelitian berdasarkan metode kuantitatif dengan alat bantu 
Statistical Packade for Social Science (SPSS) versi 22. Pada penelitian ini terbukti 
bahwa hipotesis Minat dapat mempengaruhi calon jamaah dalam memilih biro 
perjalanan umroh. Dalam Rekapitulasi X seluruh itemnya dinyatakan valid dan 
mendapat respon yang positif dari responden karena mayoritas responden 
menjawab setuju. Dapat penulis simpulkan bahwa indikator Motivasi atau 
dorongan, ketertarikan, keinginan, rasa suka terhadap peyanan, kepercayaan dan 
keyakinan dalam diri yang menimbulkan keputusan sangat mendukung Minat 
Calon Jamaah dalam Memilih Biro Perjalanan Umroh di Kecamatan Tampan. 
 













The Effect of Interest on Pilgrim Candidates in Choosing the  
Umrah Travel Agency in Kecamatan Tampan 
 
By :  
Yessy Agustry 
 
 This thesis discusses the effect of interest on prospective pilgrims in 
choosing an Umrah travel agency, which is motivated by the problem of fraud 
cases that occurred in 2017 by First Travel and many other fraud cases done by 
travel agencies. The increasing number of prospective pilgrims who want to go to 
the holy land makes irresponsible travel companies to commit evil deeds. Due to 
the many cases of fraud, prospective pilgrims must be more careful in choosing an 
Umrah travel agency. The interest of prospective pilgrims is the most important 
thing when choosing an Umrah travel agency. The purpose of this study is to 
know whether there is an effect of interest on prospective pilgrims in choosing an 
umrah travel agency in Tampan sub-district. This study uses a quantitative 
descriptive method. The total population is 310 prospective pilgrims, of which 
15% is taken for a sample consisting of 47 prospective pilgrims. Sampling is 
carried out using a sampling technique with certain considerations (purposive 
sampling). Data is analyzed based on quantitative methods with the Statistical 
Package for Social Science (SPSS) version 22. In this study, it is proven that the 
Interest can influence prospective pilgrims in choosing an Umrah travel agency. 
Interest (X) has a positive effect on prospective pilgrims (Y). In Recapitulation of 
X variable, all of the items were declared valid and received a positive response 
from the respondents because the majority of respondents answered agree, while 
in Y variable  the majority of respondents also answered agree. The researcher 
can conclude that the interest of prospective pilgrims gets a positive response 
from respondents and the indicator of motivation or encouragement is the most 
influential indicator of interest. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai umat Islam tentu menginginkan untuk melaksanakan ibadah 
umroh ketanah suci. Banyak umat Islam yang menunaikan ibadah umroh 
setiap tahunnya sehingga waktu untuk menunaikan ibadah umroh pun tidak 
ditentukan. Bahkan banyak orang yang sudah menunaikan ibadah umroh 
secara berkali-kali, karena untuk melaksanakan ibadah umroh tidak harus 
menunggu waktu lama untuk berangkat seperti ibadah haji sehingga banyak 
masyarakat yang menginginkan berkunjung ke Baitullah melalui ibadah 
umrah. Tatacara pelaksanaannya lebih sederhana dengan berihram dari miqat, 
tawaf, sa‟i dan diakhiri dengan menggunting rambut dan tertib, sehingga 
banyak orang yang menyebut ibadah umrah dengan haji kecil.
1
 
Ibadah haji merupakan rukun islam yang kelima, dan diwajibkan untuk 
ditunaikan apabila seorang muslim sudah mampu melaksanakannya. 
Sedangkan ibadah umroh merupakan ibadah sunah dengan tujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT diluar bulan Haji.
2
 Di dalam Islam, 
seorang umat Islam yang melaksanakan ibadah haji mabrur dan ibadah umroh 
akan mendapatkan pahala yang sangat besar dari sisi Allah SWT. Selain itu, 
seseorang yang sudah pernah melaksanakan ibadah haji maupun umroh akan 
mendapatkan penghormatan tersendiri oleh masyarakat, terutama apabila ia 
mampu menjadi sosok yang lebih baik dalam beragama. Oleh sebab itu, 
ibadah haji maupun umroh bagi umat islam merupakan ibadah yang memiliki 
nilai yang sangat tinggi. 
Semakin tinggi umat islam yang menginginkan beribadah ketanah suci, 
menjadi peluang yang menggiurkan bagi pelaku bisnis. Terbukti semakin 
banyak bermunculan agen travel yang memberikan jasa travel haji dan umroh, 
dari yang baru merintis sampai yang tengah membuka cabangnya di kota-kota 
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besar di Indonesia. Tetapi karena minimnya pengetauan masyarakat tentang 
apa saja yang harus dipersiapkan maka kebanyakan dari mereka menyerahkan 
seluruh keperluan untuk pergi ke tanah suci, dari awal pembuatan passport 
sampai jamaah umroh menyelesaikan ibadahnya biasanya diurus oleh agen 
travel. Minimnya kuota umrah di Republik Indonesia ini tidak sebanding 
dengan jumlah penduduk yang menginginkan untuk menginjakkan kaki di 
tanah Makkah. Baik untuk menjalani ibadah umrah maupun berangkat haji. 
Karena hal tersebut, terdapat segelintir orang yang sudah tertutup mata hatinya 
dan menganggap ini adalah peluang bisnis dengan cara menipu mengatas 
namakan travel umrah. 
Biro perjalanan umroh pun berlomba-lomba memikat pelanggan 
dengan berbagai promosi-promosi dan strategi-strategi yang dapat menarik 
pelanggan. Dengan banyaknya bermunculan biro perjalanan umroh 
menyebabkan persaingan semakin ketat. Pemasaran sangat berpengaruh dalam 
mendapatkan calon jamaah bagi perusahaan biro tersebut. Peran Biro 
Perjalanan Umroh menjadi sangat penting bagi pelaksana ibadah umroh, 
mengingat nilai ibadah yang sangat tinggi, dan pelaksanaannya yang berada 
diluar Indonesia. Tuntutan akan kenyamanan dalam melaksanakan ibadah 
umroh diserahkan seluruhnya kepada Biro Perjalanan Umroh. Biro perjalaan 
umrah pun juga dituntut untuk memberikan pelayanan kepada Jemaah umrah 
dengan baik. Dikarenakan mahalnya biaya ibadah umrah menyebabkan 
Jemaah umrah sangat kecewa apabila pelayanan yang diberikan oleh biro 
perjalanan umrah tidak sesuai dengan harapan mereka.  
Kegiatan ibadah haji dan umrah mempunyai dua sisi yang harus 
diperhatikan dalam pelaksanaannya yaitu, standar pelaksanaannya saat masih 
di tanah air banyak aspek penting yang harus diperhatikan pembinaannya 
seperti dalam pelayanan jasa (pembayaran setoran ke bank, pengurusan 
dokumen umrah, pemeriksaan kesehatan calon jamaah), bimbingan manasik, 
(materi bimbingan, metode dan waktu bimbingan), penyediaan perlengkapan, 








Biro-biro perjalanan umrah berkompetisi menawarkan pembinaan, 
pelayanan dan kelebihan berbagai fasilitas untuk dapat menarik simpati para 
jamaah. Sehingga banyaklah bermunculan biro-biro penyelenggara umrah 
yang menawarkan harga dibawah standart. Otomatis banyaklah calon jamaah 
yang tergiur akan tawaran tersebut, membayar dengan harga murah dan dapat 
berangkat ketanah suci. Sebenarnya tidak masuk akal, karena tidak bisa 
memenuhi standar minimal yang telah ditetapkan oleh Kementrian Agama. 
Sehingga seharusnya biro umrah yang menawarkan harga jauh dibawah 
standar tersebut perlu dicurigai. Harga yang tidak masuk akal tentu akan 
mempunyai konsekuensi yang lebih besar. Terdapat beberapa biaya yang 
ditekan seperti tiket pesawat dan hotel yang jauh dari masjidil haram. Adanya 
realitas tentang masih banyaknya umat Islam yang masih belum kuat secara 
perekonomian sehingga akan sangat mudah tergiur dengan paket umroh yang 
jauh dibawah harga standar. Sehingga banyaklah kemudian calon jamaah 
umrah yang tertipu oleh biro travel yang memberikan harga jauh dibawah 
standar. Banyaknya penipuan yang bmengatas namakan travel umrah tersebut 
memberikan kesan yang tidak baik bagi masyarakat, dan mengakibatkan 
masyarakat kurang mempercayai biro-biro yang ada.  
Banyaknya pemberitaan tentang penipuan oleh biro perjalanan umroh 
seperti yang terjadi pada tahun 2017 kasus penipuan yang dilakukan oleh First 
Travel membuat masyarakat merasa takut dan merasa dirugikan baik secara 
moral maupun materil. Tetapi mengingat antusiasnya umat islam yang 
menginginkan beribadah haji dan umrah ketanah suci. Sehingga secara tidak 
langsung juga memberikan kerugian nama baik kepada biro-biro travel haji 
dan umrah lainnya. Untuk menghindari hal tersebut masyarakat dihimbau agar 
lebih selektif memilih biro-biro yang berizin resmi yang telah ditetapkan oleh 
Kemenag (Kementerian Agama). Janganlah tergiur dengan harga yang murah 
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dalam membeli paket umrah, seharusnya sesuai dengan harga yang telah 
ditetapkan oleh Kementerian Agama di Indonesia.  
Dalam konteks ini, peneliti ingin mengungkap terkait pengaruh minat 
terhadap calon jamaah dalam memilih biro perjalanan umroh akibat 
banyaknya penipuan. Salah satu faktor yang peneliti kemukakan adalah karena 
adanya kasus penipuan yang mengatas namakan biro perjalanan umroh. Untuk 
itu peneliti memilih 15 biro perjalanan umroh yang ada dikecamatan tampan 
untuk sumber data penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dan peneliti 
menjadikan calon jamaah sebagai objek penelitian untuk mengetahui pengaruh 
minat terhadap calon jamaah dalam memilih biro perjalanan umroh, karena 
melihat pada zaman sekarang begitu banyak masyarakat yang tertipu dengan 
oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab yang mengatas namakan biro 
perjalanan umroh. Untuk itu, agar peneliti dapat memahami lebih dalam dan 
dapat menjawab apakah ada pengaruh minat terhadap calon jamaah dalam 
memilih biro perjalanan umroh peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan ini ke dalam suatu karya Ilmiah dengan judul “Pengaruh 
Minat Terhadap Calon Jamaah dalam Memilih Biro Perjalanan Umroh 
di Kecamatan tampan” 
 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Minat Terhadap Calon 
Jamaah Dalam Memilih Biro Perjalanan Umroh di Kecamatan tampan”. 
Penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada 
beberapa kata kunci yang penulis anggap penting. Dengan maksud, untuk 
menghindari terjadinya penyimpangan dan kesalahpahaman terhadap judul 
penelitian ini, maka penulis perlu memberikan penegasan pada istilah-istilah 
berikut: 
1. Minat Jamaah 
Minat adalah kecenderungan seseorang untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan yang dilakukan seseorang, hal 




melakukan suatu aktivitas tersebut.
4
 Suatu minat dapat diekspresikan 
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih 
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan 
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Seseorang yang memiliki minat 
terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang 
lebih besar. 
Sedangkan jamaah menurut bahasa, kata jamaah berasal dari 
jama’a artinya mengumpulkan sesuatu dengan mendekatkan sebagian 
dengan sebagian lain. Seperti kalimat jama’tuhu (saya telah 
mengumpulkannya): fajtama’a (maka berkumpullah).  
Kata tersebut juga berasal dari kata ijtima’ (perkumpulan). Ia lawan 
kata dari tafarruq (perceraian) dan juga lawan kata dari furqoh 
(perpecahan). 
Jamaah adalah sekelompok orang banyak dan dikatakan juga 
sekelompok manusia yang berkumpul berdasarkan satu tujuan. Jamaah 
juga berarti kaum yang bersepakat dalam suatu masalah.
5
 
Sedangkan Jemaah menurut istilah yaitu kelompok kaum muslimin 
ini, dan mereka adalah pendahulu umat ini dari kalangan para sahabat, 
tabi'in dan orang-orang yang mengikuti jejak kebaikan mereka sampai hari 
kiamat dimana mereka berkumpul berdasarkan Al-Qur-an dan As-Sunnah 
dan mereka berjalan sesuai dengan yang telah ditempuh oleh 
Rasulullah SAW baik secara lahir maupun bathin. 
Jadi, dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa Minat jamaah 
adalah keinginan  sekelompok orang yang berkumpul dalam menyukai 
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2. Biro Perjalanan Umroh 
Kata biro berarti kantor atau bagian dari instansi yang mengurusi 
suatu urusan dala bentuk perusahaan jasa. 
Menurut istilah biro perjalanan adalah perusahaan yang mengurus 
perjalanan (penyediaan tiket, penginapan, paspor, dam sebagainya). 
Sedangkan umroh adalah ziarah ke Baitullah dengan thawaf 
(mengelilingi ka‟bah 7 kali), sa‟i (berlari-lari kecil) diantara dua bukit: 




Jadi, Biro Perjalanan Umrah adalah usaha penyedia jasa 
perencanaan atau jasa pelayanan penyelenggaraan ibadah  umroh. Biro 
Perjalanan Umrah merupakan suatu badan usaha yang dapat memberikan 
pelayanan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan dunia 
perjalanan ibadah umrah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang, maka yang menjadi 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh minat 
terhadap calon jamaah umroh dalam memilih biro perjalanan umroh di 
kecamatan tampan. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah disebutkan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh minat 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait 
dengan pengaruh minat terhadap calon jamaah dalam memilih biro 
perjalanan umroh di kecamatan tampan. Sehingga dapat menjadi 
rujukan jika nantinya ada yang melakukan penelitian yang sama. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi mengenai 
pengaruh minat terhadap calon jamaah dalam memilih biro 
perjalanan umroh di kecamatan tampan. 
3) Memperkaya khasanah Ilmu Manajemen Dakwah, khususnya 
yang berhubungan dengan Pengaruh Minat Terhadap Calon 
Jamaah dalam Memilih Biro Perjalanan Umroh di Kecamatan 
Tampan. 
4) Sebagai bahan bacaan bagi Prodi Manajemen Dakwah pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil Penelitian ini untuk mahasiswa diharapkan dapat 
memberikan pemahaman mengenai sejauh mana pengaruh minat 
terhadap calon jamaah dalam memilih biro perjalanan umroh 
karena banyaknya kasus penipuan.  
2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
bagi pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen 
Dakwah  Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
3) Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata 
Satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial 
(S.Sos) pada Jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi 
Manajemen Lembaga Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 






E. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 
  Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang 
berhubungan dengan penelitian, konsep operasional dan hipotesis 
yang digunakan dalam penelitian.  
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta 
teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
  Pada bab ini penulis mengemukakan mengenai gambaran umum 
fokus penelitian yang berkaitan dengan subyek penelitian yaitu 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan 
pembahasan dari hasil data yang telah dilakukan mengenai 
pengaruh minat terhadap calon jamaah umroh dalam memilih biro 
perjalanan umroh di kecamatan tampan. 
BAB VI : PENUTUP 
  Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran mengenai pengaruh minat terhadap calon 







KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 
 
A. Kajian terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-
penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul di 
atas. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan 
penelitian ini yaitu penelitian yang berjudul :  
1. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Savier Azmy dan 
Asnan Furinto pada tahun 2008 dengan judul “Analisa faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi konsumen dalam memilih biro perjalanan umroh 
dan haji khusus”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen dalam memilih biro 
perjalanan umroh dan haji khusus dengan moderating variable experience 
of hajj and umroh sebagai pengaruh konsumen dalam memilih biro 
perjalanan umroh dan haji khusus. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Hasil penelitian yaitu setelah mengulang analisis factor dengan 
melakukan rotasi maka terbentuk 3 faktor yakni, factor attributes 
(variabel-variabel yang berisi atribut-atribut dari Biro Perjalanan Umroh 
dan Haji Khusus yang dapat menjadi daya tarik bagi konsumen dalam 
memilih sebuah Biro Perjalanan Umroh dan Haji Khusus), factor search of 
community (variabel-variabel tersebut merupakan variabel yang 
menekankan kebutuhan konsumen memilih komunitas tersendiri dalam 
pemilihan sebuah Biro Perjalanan Umroh dan Haji Khusus, factor 
exclusivity (variabel-variabel tersebut merupakan variabel-variabel 
tersebut memberikan eksklusifitas kepada konsumen sehingga 
mempengaruhi kenyamanan dan ketenangan dalam menjalankan ibadah 
umroh dan haji khusus). 
2. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Novi Ratna Wati dengan judul 
“upaya penanggulangan terjadinya penipuan yang dilakukan biro 




untuk mengetahui penanggulangan terjadinya penipuan yang dilakukan 
biro perjalanan umroh. Menggunakan metode pendekatan secara yuridis 
normatif dan yuridis empiris. Adapun sumber dan jenis data dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan upaya penanggulangan terjadinya penipuan oleh 
biro perjalanan umroh yaitu pertama, dengan upaya pre-emtif dimana 
kanwil kemenag telah membuat himbauan baik langsung maupun via 
website. Kedua, Upaya Preventif yang sudah dilakukan adalah dari 
Kementerian Agama Dan Kepoliasian Republik Indonesia untuk 
mencegah terjadinya penipuan umroh dengan membuat nota kesepahaman 
dan Ketiga, Upaya represif yang sudah dilakukan adalah yang sudah 
dilakukan oleh pihak kepolisian, yaitu dengan cara melakukan suatu 
tindakan yang membuat pelaku menjadi jera. 
3. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah dengan judul 
“faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan menjadi jamaah umroh PT. 
Annajwa Islamic tour and travel medan”. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh factor harga, promosi, pelayanan, brand dan fasilitas 
terhadap pengambilan keputusan menjadi jamaah umroh di PT. Annajwa 
Islamic tour and travel dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
Hasil penelitian yaitu secara simultan dapat disimpulkan bahwa variabel 
harga, kualitas pelayanan dan brand seluruhnya samasama sangat 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen 
pada PT. Annajwa Islamic Tour and Travel Medan. 
Berbeda dari tiga penelitian diatas, selain dari segi objek yang berbeda, 
penelitian ini menekankan dan mengarahkan pada pengaruh minat terhadap 
calon jamaah dalam memilih biro perjalanan umroh dikarenakan adanya kasus 
penipuan yang memberikan harga murah dibawah standar yang telah 
ditentukan. 
Persamaan penelitian ini dengan tiga penelitian diatas adalah sama 




umroh dan minatnya dalam memilih biro perjalanan umroh karena adanya 
kasus penipuan. 
 
B. Kerangka Teoritis 
1. Minat  
a. Pengertian Minat 
Minat merupakan salah satu faktor psikis yang membantu dan 
mendorong individu dalam memberi stimulus suatu kegiatan yang 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Ditinjau 
dari segi bahasa, minat adalah “kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu; gairah; keinginan.
7
 Tanpa ada yang menyuruh.” 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diterangkan bahwa minat 
merupakan kecenderungan yang terdapat dalam hati yang diharapkan 
tinggi terhadap sesuatu sehingga menimbulkan gairah atau keinginan 
terhadap sesuatu itu. Sesuatu yang dilakukan penuh minat akan 
menghasilkan sesuatu yang baik.  
Minat dapat juga dijabarkan sebagai suatu dorongan dari dalam 
diri seseorang untuk ikut serta ataupun memiliki semua yang ada pada 
apa yang diminati.
8
 Atau sebagai kecenderungan seseorang untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan yang 
dilakukan seseorang, hal ini muncul dikarenakan oleh adanya respon 
atau rangsangan untuk melakukan suatu aktivitas tersebut.
9
 
Sedangkan minat menurut istilah yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli psikologi adalah sebagai berikut: 
Menurut Sumadi Suryabrata minat adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh.  
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Minat pada dasarnya adalah permintaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu hal diluar dirinya. Semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut semakin besar minatnya.
10
 
Alisuf Sabri menjelaskan bahwa: 
“Minat (interest) adalah kecenderungan untuk selalu 
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus.  
Minat ini erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan 
senang, karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi karena sikap 
senang kepada sesuatu. Orang yang berminat kepada sesuatu berarti 
sikapnya senang kepada sesuatu itu.
11
 
Menurut Muhibbin Syah dalam buku Psikologi Pendidikan 
dengan Pendekatan Baru menerangkan bahwa minat adalah 
“kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu.” 
Minat ini erat kaitannya dengan keinginan besar seseorang 




Menurut H. Djaali dalam buku Psikologi Pendidikan 
menerangkan bahwa: Minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan 
pada satuhal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.  
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan suatu di luar diri, semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, maka semakin besarnya.
13
  
Sementara itu, Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul 
Wahab mengatakan bahwa:  
“Minat juga diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau 
                                                             
10
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Perkasa Rajawali, 
2002), hlm. 68. 
11
 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2007). 84 
12
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2001). 136 
13




situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan 
senang.” 
 Dalam batasan tersebut terkandung suatu pengertian bahwa di 
dalam minat ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha (untuk 
mendekati, mengetahui, memiliki, menguasai dan berhubungan) dari 




Adapun yang mempengaruhi minat, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam pengertian bahwa minat merupakan rasa suka atau 
senang pada suatu hal atau aktivitas, karena itu biasanya minat 
diekspresikan atau dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas. Minat terhadap sesuatu dapat diperoleh dan terlahir karena 
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat itu sendiri, 
di antaranya adalah bakat, kemampuan, dan cita- cita. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah suatu kecenderungan yang erat kaitannya dengan perasaan 
individu terutama perasaan senang (positif) terhadap sesuatu yang 
dianggapnya berharga atau sesuai dengan kebutuhan dan memberi 
kepuasan kepadanya. Sesuatu yang dianggap berharga tersebut dapat 
berupa aktivitas, orang, pengalaman, atau benda yang dapat dijadikan 
sebagai stimulus atau rangsangan yang memerlukan respon terarah. 
Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang memaksa.
15
 
Menurut Jacob W. Getels, Seseorang yang berminat terhadap 
sesuatu yang diminati itu sama sekali tidak akan menghiraukan sesuatu 
yang lain. 
Berdasarkan teori-teori di atas dapat diketahui bahwa minat 
mengandung beberapa unsur diantaranya:  
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1) Kecendrungan   
Kecendrungan merupakan hasrat agar kita betul-betul melakukan 
sesuatu perbuatan atau aktifitas tertentu. Kecendrungan biasanya 
dipengaruhi oleh komponen kognitif atau pengetahuan dan 
komponen efektif atau emosional.  
2) Kemauan  
Kemauan adalah  dorongan dari yang berdasarkan pikiranatau 
perasaan serta seluruh pribadi seseorang dapat membuat kegiatan 




3) Kehendak  
Kehendak merupakan salah satu unsur pendorong agar berbuat 
sesuatu dan merupakan motor pergerak perbuatan dan kelakuan 
manusia. 
b. Aspek-aspek yang terdapat dalam Minat 
Lucas dan Britt (2003) dalam Natalia (2008) mengatakan 
bahwa aspek-aspek yang terdapat dalam minat beli antara lain : 
1) Perhatian, adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap 
suatu produk (barang atau jasa). 
2) Ketertarikan, setelah adanya perhatian maka akan timbul rasa 
tertarik. 
3) Keinginan, berlanjut pada perasaan untuk mengingini atau memiliki 
suatu batang/jasa tersebut. 
4) Keyakinan, kemudian timbul keyakinan pada diri individu terhadap 
barang/jasa tersebut sehingga menimbulkan keputusan (proses 
akhir) untuk memperolehnya dengan tindakan yang disebut 
membeli. 
5) Keputusan, suatu tindakan akhir dari proses pemikiran tentang suatu 
masalah dan menjatuhkan pilihan pada suatu barang/ jasa tersebut.
17
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat Menurut 
indryati (2003 : 62) yang dikutip dalam Mustikasari (2012 : 21) adalah 
sebagai berikut : 
1) Faktor fisik 
Kondisi fisik seseorang sangat menentukan minat, misalnya saja 
individu memilih berwirausaha maka kondisi fisiknya harus benar-




2) Faktor psikis 
Adapun faktor psikis yang mempengaruhi minat adalah motif, 
perasaan dan perhatian. Motif adalah dorongan yang akan datang 
dari dalam diri seseorang untuk berbuat sesuatu. 
d. Ciri-ciri Minat 
Adapun ciri-ciri minat adalah sebagai berikut : 
1) Minat tidak dibawa orang sejak lahir, melainkan di bentuk dan 
dipelajari selama perkembangan orang itu dalam hubungannya 
dengan objeknya. 
2) Minat itu dapat berubah-ubah sejalan dengan kedekatan hubungan 
orang itu dengan objeknya. 
3) Minat itu tidak berdiri sendiri melainkan mengandung hubungan 
terhadap suatu objek. 
4) Objek minat bukan hanya merupakan satu hal saja, tetapi dapat 
merupakan kumpulan hal-hal tertentu. 
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2. Jamaah Umroh 
a. Pengertian jamaah  
Menurut bahasa, kata jamaah berasal dari jama’a artinya 
mengumpulkan sesuatu dengan mendekatkan sebagian dengan 
sebagian lain. Seperti kalimat jama’tuhu (saya telah 
mengumpulkannya): fajtama’a (maka berkumpullah). Kata tersebut 
juga berasal dari kata ijtima’ (perkumpulan). Ia lawan kata dari 
tafarruq (perceraian) dan juga lawan kata dari furqoh (perpecahan). 
Jamaah adalah sekelompok orang banyak dan dikatakan juga 
sekelompok manusia yang berkumpul berdasarkan satu tujuan. Jamaah 
juga berarti kaum yang bersepakat dalam suatu masalah.
20
 
Sedangkan Jamaah menurut istilah yaitu kelompok kaum 
muslimin ini, dan mereka adalah pendahulu ummat ini dari kalangan 
para sahabat, tabi'in dan orang-orang yang mengikuti jejak kebaikan 
mereka sampai hari kiamat dimana mereka berkumpul berdasarkan Al-
Qur-an dan As-Sunnah dan mereka berjalan sesuai dengan yang telah 
ditempuh oleh Rasulullah shalallahu'alaihi wassalam baik secara lahir 
maupun bathin. 
b. Umroh 
1) Pengertian Umroh  
Umroh menurut bahasa bermakna “ziarah”. Menurut istilah 
syara‟, umroh ialah menziarahi ka‟bah, melakukan tawaf di 
sekelilingnya, ber-sa‟yu antara shafa dan marwah, dan mencukur 
atau menggunting rambut. Dalil yang dipegang as- Syafi‟I dalam al-
jaddid yang menetapkan, bahwasannya umroh suatu kefarduan.
21
  
Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik hukum 
menjalankan haji kecil ini adalah sunnah. Menurut pendapat Imam 
Syafi‟i hukumnya wajib. Jadi dapat disimpulkan bahwa ibadah haji 
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kecil ini paling tidak harus dilakukan sekali seumur hidup bagi yang 
mampu. 
Umrah dapat dilaksanakan kapan saja, kecuali ada beberapa 
waktu yang dimakruhkan melaksanakan umrah bagi jamaah haji, 
yaitu pada saat jamaah haji wukuf di padang arafah pada hari 
arafah, hari nahar (10 dzulhijjah) dan hari-hari tasyriq.
22
 
Adapun banyak sekali manfaat menjalankan ibadah haji 
kecil, seperti seseorang yang menjalankan ibadah haji kecil 
merupakan tamu-tamu Allah dimana semua doanya akan 
dikabulkan, sebagai penghapus dosa, menjalankan ibadah haji kecil 
akan menjauhkan diri dari kekafiran dan akan lebih dekat dengan 
surga, akan memperoleh pahala sholat hingga 100.000 kali lipat, 
dapat menyucikan diri seperti halnya bayi yang baru lahir, ibadah 
umrah bagi para kaum wanita adalah jihad, dan akan mendapatkan 
fadillah pahala dalam satu kali umroh jika sholat di masjid Quba. 
Adapun Umrah itu sendiri terbagi menjadi dua, yaitu umrah 
wajib dan umrah sunat:  
a) Umrah wajib umrah yang pertama kali dilaksanakan disebut juga 
umratul islam dan umrah sunat. Dan juga umrah yang 
dilaksanakan karena nazar.  
b) Umrah sunat umrah yang dilaksanakan setelah umrah wajib baik 
yang kedua kali dan seterusnya dan bukan karena nazar.
23
 
2) Hukum Umroh 
a) Pendapat pertama menyebutkan bahwa umrah wajib dilakukan 
dan hanya sekali seumur hidup. Ini dinyatakan Mazhab Syafi‟i 
dan Hambali, salah satu dalil berikut Firman Allah SWT 
“Sempurnakanlah Ibadah Haji dan Umrah Karena Allah”(Al-
Baqarah;2;196) 
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b) Pendapat kedua menyebutkan bahwa umrah hanya sunnah 
dikerjakan. Ini dinyatakan oleh Mazhab Maliki, Hanafi, dan 
Abu Tsawr. Mereka melandaskan pendapat ini pada beberapa 
dalil, dan salah satunya Firman Allah SWT : mendudukkan ayat 
Al-Quran, “sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena 
Allah” (Al-Baqarah (2) :196) sebagai dalil wajibnya umrah 
adalah keliru. Pasalnya objek yang diwajibkan disini ialah 




3) Syarat-syarat Umroh  





e) Mampu melaksanakannya.25 
4) Rukun umroh 
Rukun umrah menurut para ulam adalah sebagai berikut:  
a) Menurut Mazhab Syafi‟i ada lima yaitu, ihram, thawaf, Sa‟i, 
memotong/menggunting rambut, tertib,. Menurut wahbah 
Zuhaily bahwa rukun umrah menurut syafi‟iyah hanya empat 
tidak termasuk tertib. 
b) Menurut mazhab maliki dan hambali ada tiga, yaitu ihram dari 
miqat, thawaf, dan sa‟i  
c) Menurut Mazhab Hanafi, rukun umrah hanya satu yaitu Thawaf 
yang dimaksud adalah empat putaran Thawaf sedangkan yang 
tiga putaran lainnya hukumnya wajib. 
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5) Wajib umroh  
Adapun wajib umroh adalah sebagai berikut: 
a) Ihram dari Miqat (seperti dalam haji) 
Pada dasarnya sama dengan wajib haji menurut tiap-tiap 
mazhab kecuali wukuf, mabit, dan melontar jumrah karena hal 
ini hanya ada dalam haji. 




Menurut ulama Hanafiyah wajib umrah ada dua jenis yaitu 
sa‟i dan mencukur rambut. Menurut malikiyah wajib umrah tidak 
memakai pakaian berjahit dan menutup kepala bagi laki dan 




6) Macam-macam umroh 
Umroh terbagi menjadi dua, yaitu umroh wajib dan umroh sunnat: 
1) Umroh wajib 
Umroh yang pertama kali dilaksanakan disebut juga Umratul 
Islam dan Umrah Sunnat dan juga umroh yang dilaksanakan 
karena nazar. 
2) Umroh sunnat 
Umroh yang dilaksanakan setelah umroh wajib baik umroh yang 
kedua kali dan seterusnya dan bukan karena nazar.
28
 
c. Jamaah Umroh 
Jamaah Umroh adalah warga negara Indonesia yang beragama 
Islam dan telah mendaftarkan diri untuk menunaikan Ibadah Umroh 
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. Jamaah Umroh adalah 
seseorang atau sekelompok umat Islam yang akan menunaikan Ibadah 
Umroh ke tanah suci dan memiliki kemampuan untuk melakukan 
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pembayaran, seorang customer yang menginginkan pelayanan prima 
dan mempunyai kebebasan untuk menentukan apa yang dipilihnya 
sesuai dengan kemampuan dan tingkat pelayanan yang dikehendaki 
dan juga memenuhi rukun, syarat, wajib, sunah dan semua persyaratan 
u tuk menunaikan ibadah umroh. 
Dapat disimpulkan Jamaah Umroh adalah sekumpulan orang 
yang melaksanakan kegiatan ibadah umroh bersama-sama dengan 
berkunjung ke baitullah, melakukan thawaf, sa‟i dan mencukur rambut 
disertai imam yang memimpin kegiatan tersebut. 
Beberapa aspek yang perlu diperhatikan oleh jamaah umroh 
yaitu : 
a. Aspek Kesehatan 
Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan, 
karena apabila masyarakat sehat maka semua kegiatan dapat 
dilakukan dengan lancar. 
Menurut Paune menyatakan bahwa kesehatan ialah sebuah fungsi 
yang efektif dari sumber-sumber perawatan diri yang menjamin 
suatu tindakan untuk perawatan diri. Kesehatan yaitu 
suatu perilaku yang sesuai dengan tujuan diperlukannya untuk 
mendapatkan, mempertahankan dan meningkatkan sebuah fungsi 
psikososial & spiritual. 
b. Aspek Psikologis 
Psikologis berasal dari bahasa Yunani terdiri dari kata Psyche atau 
Psikis yang artinya jiwa atau logos yang berarti ilmu, jadi secara 




Menurut Walgito psikologis adalah ilmu tentang perilaku atau 
aktivitas –aktivitas individu. Perilaku atau aktivitas-aktivas 
tersebut dalam pengertian luas yaitu perilaku yang tampak atau 
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perilaku  yang tidak tampak., demikian juga dengan aktivitas-




3. Biro Perjalanan Umroh 
a. Biro Perjalanan 
1) Pengertian biro perjalanan  
Biro perjalanan (travel) adalah kegiatan usaha yang bersifat 
komersial yang mengatur dan menyediakan pelayanan bagi 
seseorang, sekelompok orang, untuk melakukan perjalanan dengan 
tujuan utama berwisata dimana badan usaha ini menyelenggarakan  
kegiatan perjalanan yang bertindak sebagai perantara dalam 
menjual atau mengurus jasa untuk melakukan perjalanan baik di 
dalam dan luar negeri.
31
 Pengertian travel (biro perjalanan) 
menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 
Menurut Yoeti 
Biro perjalanan (Travel) adalah suatu perusahaan yang 
memperoleh pendapatan dan keuntungan dengan menawarkan dan 
menjual produk serta jasa-jasa pelayanan yang diberikannya 
kepada pelanggannya. 
Menurut Foster 
Biro perjalanan (travel) adalah sebuah perusahaan yang 
menjual rancangan perjalanan secara langsung pada masyarakat 
dan lebih khusus lagi menjual transportasi udara, darat, laut, 
akomodasi penginapan, pelayaran wisata, wisata paket, asuransi 
perjalanan, dan produk lainnya yang berhubungan. 
Travel dalam dunia transportasi memberi sumbangsi dengan 
mempermudah kegiatan pengurusan pemberangkatan seseorang 
atau kelompok karena cukup datang kekantor-kantor travel lalu 
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Selain itu, menurut Yoeti munculnya biro perjalanan 
memiliki beberapa peran, yaitu: 
a) Pengurusan dokumen perjalanan 
b) Ticketing (penjualan tiket pesawat domestik dan internasional) 
c) Hotel Reservation (dalam dan luar negeri) 
d) Agen perjalanan kapal pesiar, charter flight, kapal laut dan 
kereta api 
e) Paket wisata untuk dalam dan luar negeri 
f) Escort services (jasa mengiringi) 
g) Jemput dan antar tamu dari dan ke bandara 
h) Pelayanan umrah, ibadah haji dan perjalanan rohani lainnya.33 
2) Macam-macam Travel/Biro Perjalanan 
Biro perjalanan (travel) pada dasarnya terbagi menjadi dua 
macam, yaitu biro perjalanan wisata dan biro perjalanan haji dan 
umrah. 
a) Biro Perjalanan Wisata 
 Biro Perjalanan Wisata adalah sebuah usaha atau badan 
usaha yang menyediakan seluruh atau sebagian perlengkapan 
seseorang atau kelompok orang yang akan melakukan 
perjalanan wisata. Dalam menjalankan usahanya, biro 
perjalanan atau agen perjalanan wisata ini harus melaksanakan 
kewajiban sebagai berikut: 
1) Memberikan perlindungan kepada para pelanggan atau para 
pemakai jasa. 
2) Menyediakan pramuwisata untuk memimpin dan 
membimbing wisatawan ketika melakukan perjalanan wisata. 
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3) Menjamin terpenuhinya kewajiban atas pungutan negara dan 
pungutan daerah serta mengadakan pembukuan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
4) Patuh terhadap perundang-undangan yang berlaku. Jika 
kewajiban ini tidak terpenuhi, izin usaha tersebut akan 
dicabut oleh pemerintah setempat.
34
 
b) Biro Perjalanan Umrah 
1) Pengertian Biro Perjalanan umroh 
Biro Perjalanan Umrah adalah usaha penyedia jasa 
perencanaan atau jasa pelayanan penyelenggaraan ibadah  
umroh. Biro Perjalanan dan Umrah merupakan suatu badan 
usaha yang dapat memberikan pelayanan tentang segala 
sesuatu yang berhubungan dengan dunia perjalanan ibadah 
haji dan umrah. 
2) Penyelenggara Umroh 
Penyelenggara ibadah umroh adalah biro perjalanan 
yang telah mendapat izin menteri untuk menyelenggarakan 
ibadah umroh.
35  
Banyaknya travel yang melaksanakan 
pemberangkatan ibadah umroh, membuat kita harus 
memilah memilih travel yang terpercaya minimal memiliki 
izin resmi dari pemerintah dalam hal ini Kementerian 
Agama. 
(a) Ketentuan Penyelenggaraan Umroh 
Penyelenggaraan ibadah umroh dapat 
dilaksanakan oleh pemerintah atau biro penyelenggara 
perjalanan ibadah umroh swasta. Pihak biro 
Penyelenggara Ibadah Umroh (PPIU) harus memenuhi 
persyaratan yang telah ditentukan dalam PP Nomor 79 
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Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 
Nomor 13 Tahun 2008 tentang tentang 
Penyelenggaraan Ibadah Haji sebagai berikut : 
(1) Telah memperoleh izin sebagai biro perjalanan 
wisata dari kementrian atau instansi yang lingkup 
tugas dan tanggung jawabnya di bidang pariwisata. 
(2) Telah beroperasi paling singkat selama 2 tahun 
sebagai biro perjalanan wisata. 
(3) Memiliki kemampuan teknis untuk 
menyelenggaarakan perjalanan ibadah umroh yang 
meliputi kemamapuan sumber daya manusia, 
manajemen, serta sarana dan prasarana. 
(4) Memiliki kemampuan finansial untuk 
menyelenggarakan perjalanan ibadah umroh yang 
dibuktikan dengan jaminan bank. 
(5) Memiliki mitra biro penyenggara perjalanan ibadah 
umroh diArab Saudi yang memperoleh izin resmi 
daru pemerintah Kerajaan Arab Saudi. 
(6) Memiliki komitmen untuk menyelenggarakan 
perjalanan ibadah umroh sesuai dengan standar 




(b) Pelayanan Biro Penyelenggara Umroh 
Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umroh (PPIU) 
harus memberikan layanan kepada calon jamaah, 
meliputi: 
(1) Bimbingan ibadah umroh. 
(2) Trasportasi jamaah umroh. 
(3) Akomodasi daan trasportasi selama di Arab Saudi. 
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(4) Kesehatan jamaah umroh. 
(5) Perlindungan jamaah umroh dan petugas umroh. 
(6) Administrasi dan dokumen umroh.37 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan untuk mengukur 
variabel penelitian. Konsep operasional sangat diperlukan agar tidak terjadi 
kesalahan dalam variabel. Konsep operasional menjabarkan teori-teori dalam 
bentuk konkrit agar mudah diukur dilapangan dan agar mudah dipahami. 
Agar teori yang digunakan dalam penelitian ini kuat untuk di uji maka 
peneliti merangkum teori ini agar menjadi satu kesatuan yang bersangkutan, 
hal ini dilakukan untuk tercapainya hasil sebuah penelitian. 
Setiap penelitian kuantitatif selalu dimulai dengan menjelaskan konsep 
penelitian yang akan digunakan. Konsep penelitian ini merupakan kerangka 
acuan yang akan digunakan oleh peneliti untuk mendesain instrumen 
penelitian.
38
 Konsep penelitian juga dibangun dengan maksud agar masyarakat 
akademik atau masyarakat ilmiah dan konsumen penelitian memahami apa 
yang dimaksud dengan pengertian variabel, indikator, parameter, maupun 
skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian yang dilaksanakan. 
Menurut burgin variabel dipahami sebagai fenomena yang bervariasi 
dalam bentuk kualitas, kuantitas, mutu dan standar.  
Jadi, variabel adalah karakteristik individu atau objek yang dapat 




Dalam penelitian ini jenis variabel ragamnya, yaitu variabel bebas 
(indenpenden variabel) dan variabel terikat (dependend variabel). Dalam 
penelitian ini variabel bebas ditandai dengan X dan variabel terikat Y. Dalam 
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penelitian ini adalah Minat sebagai variabel X dan Calon Jamaah sebagai 
variabel Y. 
Variabel  Defenisi  Indikator  Sub Indikator  
Minat (X) Suatu rasa lebih 
suka dan rasa 
ketertarikan 
pada suatu hal 
atau aktivitas 

















1. Dorongan dari keluarga 
2. Bantuan dari keluarga 
3. Tekad yang kuat dalam 
diri untuk memilih biro 
perjalanan umroh 
tersebut 
4. Terpengaruh oleh teman 
 




1. Tertarik terhadap biro 
perjalanan umroh 
2. Tertarik terhadap 
pelayanan di biro 
perjalanan umroh 
tersebut 




1. Memilih tanpa disuruh 
2. Memilih karena 
keinginan sendiri 
3. Antusias dalam memilih 
biro perjalanan umroh 
tersebut 






1. Menyukai pelayanan 
yang di berikan oleh 
biro perjalanan umroh 
tersebut 
2. Merasa senang terhadap 
pelayanan yang 
diberikan 
3. Kepedulian yang 





Variabel  Defenisi  Indikator  Sub Indikator  




1. Kejujuran yang ada 
pada biro perjalanan 
umroh 
2. Kualitas atau kekuatan 
yang ada dalam biro 
perjalanan umroh 
tersebut 
  Keyakinan 
pada diri 
individu 






untuk memilih                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
1. Yakin terhadap biro 
perjalanan umroh 
tersebut 
2. Pengenalan terhadap 
biro perjalanan umroh 
3. Pencarian informasi 























1. Kesehatan fisik 
2. Kesehatan sosial 




Secara etimologis, Hipotesis di bentuk dari dua kata yaitu “Hypo” 
yang artinya “kurang” dan “thesis” yang artinya “pendapat”. Kedua kata itu 
kemudian digunakan secara bersama menjadi hypothesis yang maksudnya 




Hipotesis adalah suatu dugaan sementara dari sesuatu yang harus 
dibuktikan kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Hipotesis dapat juga 
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dikatakan kesimpulan sementara, dan juga merupakan jawaban sementara 
terhadap masalah baru akan menjadi benar jika sudah disertai dengan bukti-
bukti yang empiris. 
Hipotesis juga dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul. 
Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis sesungguhnya 
beru sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan 
dilakukan. Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas arah pengujiannya 
dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti dalam melaksanakan 




Dalam penelitian kuantitatifberdasarkan rumusannya brntuk hipotesis 
ada 6, yaitu hipotesis tentang hubungan, hipotesis tentang perbedaan, 




Berdasarkan pernyataan yang di kemukakan diatas ada dua 
kemungkinan Hipotesis yang muncul dalam penelitian ini yaitu : 
1. Hipotesis alternative (Ha), Minat dapat mempengaruhi calon jamaah 
dalam memilih biro perjalanan umroh. 
2. Hipotesis nihil (Ho), Minat tidak dapat mempengaruhi calon jamaah 
dalam memilih biro perjalanan umroh. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dan berdasarkan pernyataan yang 
dikemukakan diatas maka Hipotesis penelitian ini adalah bahwa Minat dapat 
mempengaruhi calon jamaah dalam memilih biro perjalanan umroh (Ha). 
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A. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara yang tepat untuk melakukan sesuatu 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat dan 
menganalisa suatu yang di teliti sampai menyusun laporan.
43
  
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
44
 Terdapat dua macam metode 
penelitian yakni berdasarkan tujuan penelitian dan berdasarkan tingkat 
kealamiahan tempat penelitian.  Penelitian yang berdasarkan tujuan terbagi 
menjadi tiga yakni, penelitian dasar, penelitian pengembangan dan peenelitian 
terapan. Penelitian yang berdasarkan tingkat kealamiahan tempat penelitian 
dibagi menjadi tiga yaitu, penelitian eksperimen, penelitian survey, penelitian 
naturalistic.  
Dalam penelitian ini menggunakan Penelitian lapangan (fleid research) 
yaitu penelitian ini dilakukan dengan terjun langsung ke objek penelitian, 
karena dalam penelitian ini memerlukan data-data yang valid, akurat dan 
signifikan dengan permasalahan agar dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu data penelitian yang 
berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik. Penelitian 
kuantitatif juga disebut dengan metode tradisional, karena metode ini sudah 
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk 
penelitian. Kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 
bagian-bagian dan fenom ena serta hubungan-hubungannya.
45
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Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data 
berupa angka atau bilangan. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral 
dalam penelitian kuantitatif karena hal inilah yang memberikan hubungan 




Ruang Lingkup penelitian kuantitatif adalah perilaku yang mempunyai 
gejala yang tampak, dapat diamati, dapat dikonsepkan, dapat diukur sebagai 
variabel-variabel yang muncul dimasyarakat. Dalam penelitian kuantitatif 
terdapat dua format penelitian yaitu format deskriptif dan format eksplanatif. 
Format deskriptif adalah penelitian yang berdasarkan pada pertanyaan 
bagaimana peristiwa itu dapat terjadi.
47
  
Sedangkan Format eksplanatif adalah penelitian yang bertitik tolak 
pada pertanyaan mengapa, serta untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel 
terhadap populasinya, atau menjelaskan hubungannya, perbedaan atau 
pengaruh suatu variabel terhadap yang lainnya. 
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian ini bertempat di Kecamatan Tampan, Kota 
Pekanbaru, Provinsi Riau. Sedangkan untuk waktu penelitian ini diperkirakan 
akan dilaksanakan pada bulan Januari. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
48
 Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 
disebut studi populasi atau studi sensus. 
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Populasi dapat juga diartikan dengan seluruh data yang menjadi 
perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup, dan waktu yang sudah di 
tentukan. 
Menurut Sugiyono (2002:5) mengemukakan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti yang akan 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
49
 
Pendapat diatas menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk 
menentukan populasi. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 310 calon jamaah di kecamatan 
tampan yang berniat atau berkeinginan untuk pergi atau menjalankan 
ibadah umroh. 
2. Sampel  
Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dijadikan 
subyek penelitian sebagai wakil dari anggota populasi.
50
 Bila populasi 
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi tersebut, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi tersebut. Untuk sampel yang diambil harus betul – betul 
mewakili dari populasi yang diteliti.
51
 
Dalam suatu penelitian, seorang peneliti jarang sekali melakukan 
penelitian terhadap keseluruhan kumpulan elemen (populasi). Peneliti 
biasanya melakukan seleksi terhadap bagian elemen-elemen populasi 
dengan harapan seleksi tersebut dapat merefleksikan seluruh karakteristik 
yang ada.
52
 Elemen adalah subyek dimana pengukuran dilakukan, elemen-
elemen yang terpilih ini disebut sebagai sampel, cara memilih atau 
menyeleksinya disebut teknik sampling. 
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Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel sangat 
bergantung pada struktur populasi dan tujuan tindakan. Dalam konteks ini 
perlu dilihat apakah populasi memiliki tindakan-tindakan, dimana antar 
tingkatan memiliki karakteristik yang berbeda atau bahkan sama. 
Kemudian selain itu sampel harus memiliki kriteria tertentu.
53
  
Teknik sampling terbagi menjadi dua yaitu Probability Sampling 
dan Non Probability Sampling.
54
 Probability Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang diberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini 
meliputi simple random sampling, proportionate stratified random 
sampling, disproportionate stratified random, sampling area (cluster) 
sampling (sampling menurut daerah).
55
 Non Probability Sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama 
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 




Perhitungan banyaknya sampel berdasarkan pada perhitungan 
presentase dari jumlah populasi terjangkau. Menurut  Prof. Dr. Suharsimi 
Arikunto mengenai teknik pengambilan sampel, mengemukakan apabila 
jumlah subyek yang dijadikan populasi kurang dari 100, maka lebih baik 
diambil semuanya, sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. jika 
jumlah subyek yang dijadikan populasi besar, maka dapat diambil antara 
10-15%, 20-25% atau lebih. 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh 
peneliti.
57
 Menurut Sugiyono (2011:81) “Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sehingga 
sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, untuk pengambilan 
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sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh 
pertimbangan-pertimbangan yang ada.  
Berdasarkan teori tersebut, maka dalam penelitian ini populasinya 
berjumlah 310 responden, sampel yang penulis ambil dalam penelitian ini 
adalah 15% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 46,5 responden tapi 
dibulatkan menjadi 47 responden. Kemudian dalam teknik pengambilan 
sampel ini penulis menggunakan teknik purposive sampling.  
Sugiyono (2011:84) menjelaskan bahwa: “Purposive Sampling 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
59
 
Data adalah unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan 
dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan program tertentu. 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan.
60
 
Pengambilan data dapat diperoleh melalui beberapa teknik, tergantung 
kebutuhan yang dilihat dari sifat instrument penelitian yang digunakan. Untuk 
itu ada beberapa instrumen yang diperlukan, pada penelitian kuantitatif data-
data yang diperlukan dapat dikumpulkan melalui instrumen-instrumen tertentu 
tergantung pada kebutuhan  yang sesuai dengan jenis dan sifat penelitian. 
Namun, yang paling sering digunakan adalah jenis tes tertulis, pengisian 
angket, observasi dan wawancara yang membedakannya hanya dalam 
perangkat teknik pengambilan data. Untuk mengumpulkan data penelitian, 
penulis menggunakan metode yaitu: 
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1. Angket (Kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.
61
 Pertanyaan atau penyataan yang 
tertulis pada angket berdasarkan indikator yang diturunkan pada setiap 
variabel tertentu.
62
 Kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun 
instumen. Jadi dalam menggunakan metode angket atau kuesioner 
instrumen yang dipakai adalah angket atau kuesioner. 
Menurut Sugiyono (2010: 199) “Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.” 
Pada sebuah penelitian diperlukan sebuah alat ukur yang biasanya 
dinamakan instrumen penelitian. Jadi pengertian instrumen menurut 
Sugiyono (2010: 148) adalah “Suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.” 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data mengenai 
kepercayaan diri adalah angket. Alasan penulis menggunakan angket 
dalam penelitian ini karena dapat memperoleh gambaran sesuai dengan 
apa yang terjadi melalui jawaban dari para responden dan memiliki 
keuntungan dalam penggunaannya. Arikunto (2010: 195) menjelaskan 
keuntungan menggunakan angket yaitu : 
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti 
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden 
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing, 
dan menurut waktu senggang responden 
d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-
malu menjawab 
e. Dapat dibuat terstandar sehingga semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar sama. 
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Terdapat berbagai jenis angket yang dapat dipakai dalam 
melakukan sebuah penelitian. Angket yang akan digunakan penulis dalam 
penelitian ini yaitu angket tertutup. Seperti yang disebutkan Arikunto 
(2010:195): 
Kuesioner dibeda-bedakan atas beberapa jenis, jika dipandang dari 
cara menjawab maka ada: 
a. Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
b. Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
reponden tinggal memilih. 
Angket atau kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan dalam 
bentuk pilihan ganda atau bentuk-bentuk yang lain yang disebut closed-
ended question. Pertanyaan itu dapat digunakan untuk mengukur pendapat, 
sikap, dan pengetahuan. 
Dimaksudkan agar penyusunan angket berjalan dengan baik, maka 
diperlukan langkah untuk menyusun angket. Langkah-langkah tersebut 
sebagai berikut: 
a. Melakukan Spesifikasi Data 
Maksud dari spesifikasi data adalah untuk menjabarkan ruang 
lingkup masalah yang akan diteliti sehinggga mempermudah penulis 
menyusun kisi-kisi angket. Berikut ini pendapat para ahli yang 
dijadikan penulis sebagai acuan untuk menyusun kisi-kisi angket. 
Tujuan dari kisi-kisi angket adalah untuk memudahkan penulis dalam 
mengambil data penelitian. 
b. Penyusunan Angket 
Setelah menyusun kisi-kisi angket, langkah selanjutnya yaitu 
menjadikan kisi-kisi angket yang sudah kita susun sebagai acuan untuk 
menyusun pernyataan yang akan kita tuangkan dalam angket. 
Dipandang dari cara menjawabnya, dalam angket ini penulis 
menggunakan angket tertutup, menurut Arikunto (2010: 195) 




responden tinggal memilih.” Dalam pemilihan jawaban, penulis 
menggunakan skala sikap, yaitu skala likert. Skala Likert menurut 
Sugiyono (2010: 134) adalah “Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial”. Penulis menyediakan alternatif pilihan jawaban yang 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan  sangat negatif. 
Untuk keperluan analisis data kuantitatif, maka dari alternatif jawaban-
jawaban itu, penulis menetapkan kategori penyekoran seperti yang 
tertera pada Tabel. 
Tabel 3.1 
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban 
 
Alternatif Jawaban 
Skor Alternatif Jawaban 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Kurang Setuju 2 3 
Tidak Setuju 1 4 
 
2. Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam metodologi peneliti sosial untuk menelusuri data historis. Sebagian 





F. Instrumen Penelitian 
Setelah desain penelitian telah dirancang, maka langkah berikutnya 
adalah merancang instrumen penelitian. Instrumen ini dimaksud sebagai 
perangkat lunak dari seluruh rangkaian proses pengumpulan data penelitian 
dilapangan. 
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi lebih 
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Instrumen penelitian menurut Sugiyono adalah “suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Dari 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat 
bantu yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan 
data secara sistematis dan lebih mudah. Instrumen penelitian menempati posisi 
teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk 
memperoleh data di lapangan. Adapun instrumen yang digunakan dalam 
penelitian  adalah angket (kuesioner) dan dokumentasi. 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Validitas  
Validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan ukuran suatu instrument terhadap konsep 
yang diteliti. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.
65
 
Sedangkan menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas 
berhubungan dengan suatu peubah mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur 
penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur.  
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 
mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. 
Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah,  atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
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Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk pertanyaan 
yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk 




Sugiharto dan Situnjak (2006) menyatakan bahwa reliabilitas 
menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam 
penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya 
sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi yang 
sebenarnya dilapangan.  
Menurut Masri Singarimbun, relibilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur 
gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative konsisten, 
maka alat pengukur tersebut reliable.  
Dengan kata lain, realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat 
pengukur di dalam pengukur gejala yang sama.
68
 
Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian 
pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa 
pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan 
memberikan hasil yang sama, atau untuk pengukuran yang lebih subjektif, 
apakah dua orang penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar 
penilai). Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya pengukuran yang 
dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, tapi belum tentu 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian, reliabilitas adalah 
sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan 
berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Penelitian 
dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil yang konsisten untuk 
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pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan bila pengukuran yang 
berulang itu memberikan hasil yang berbeda-beda. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif 
presentase, yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena – fenomena 
permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka – angka, selanjutnya diproses 
dengan menggunakan tabel presentase.
69
 
Adapun data di analisa secara univariat. Analisa univariat yang dilakukan 
terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini 
hanya menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap Variabel.
70
 Analisis data 
yang akan digunakan adalah analisis univariat. 
Analisis ini digunakan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan angka / 
nilai karakteristik responden, gambaran responden memilih rumah sebagai 
tempat bersalin. Dengan perhitungan rumus, penentuan besarnya presentase 




         
Dengan    X  :  Hasil presentase 
f    :  Frekuensi hasil pencapaian 
n   :  Total seluruh observasi 
Dengan menggunakan tolak ukur jika diperoleh angka persentase 




1. Kategori sangat efektif angka 81% sampai dengan 100%  
2. Kategori efektif antara 61% sampai dengan 80%  
3. Kategori cukup efektif 41% sampai dengan 60% 
4. Kategori kurang efektif antara 21% sampai dengan 40%  
5. Kategori sangat tidak efektif antara 0% sampai dengan 20%. 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENITIAN 
 
A. Sejarah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
Kecamatan Tampan adalah salah satu kecamatan yang berada di Kota 
Pekanbaru, Provinsi Riau. Kecamatan ini terletak di daerah perbatasan atau 
pinggiran Kota Pekanbaru. Kecamatan Tampan pada awalnya merupakan 
bagian wilayah dari Kabupaten Kampar. Dan pada tahun 1987 (Orde Baru), 
wilayah kecamatan Tampan ini masuk dan bergabung kedalam wilayah kota 
Pekanbaru. Kecamatan Tampan dibentuk berdasarkan  Peraturan Pemerintah 
(PP) Nomor 19 tahun 1987 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotamadya 
Daerah Tingkat II Pekanbaru dengan Kabupaten Daerah Tingkat II Kampar 
pada tanggal 14 Mei 1988 dengan luas wilayah lebih kurang 199.792 km2 dan 
menurut Peraturan Pemerintah (PP) tersebut, pusat pemerintahan Kecamatan 
Tampan berada di Desa Simpang Baru. 
Pada awal terbentuknya Kecamatan Tampan dan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 1987 tentang perubahan batas wilayah 
Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru dengan 
Kabupaten Daerah Tingkat II Kampar, Kecamatan Tampan ini terdiri 
dari desa dan kecamatan yang awalnya merupakan bagian dari Kabupaten 
Kampar. Desa dan kecamatan yang dimaksud yaitu: 
1. Desa Sidomulyo Barat berasal dari Kecamatan Siak Hulu, 
2. Desa Tampan berasal dari Kecamatan Siak Hulu, 
3. Desa Simpang Baru berasal dari Kecamatan Kampar, 
4. Desa Labuh Baru berasal dari Kecamatan Siak Hulu.
72
 
Kecamatan Tampan adalah kecamatan yang memiliki wilayah terluas 
apabila dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada di Kota Pekanbaru. 
Untuk semakin memajukan pembangunan di Kota Pekanbaru, pemerintah 
Kota Pekanbaru menganggap perlu diadakannya pemekaran wilayah. Oleh 
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sebab itu, Kecamatan Tampan pun dimekarkan menjadi dua kecamatan, yaitu 
Kecamatan Tampan sebagai kecamatan induk dan Kecamatan Payung Sekaki 
sebagai kecamatan pemekaran berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 
2003 tentang Pembentukan Kecamatan Pekanbaru Kota Serta Batas-Batas Dan 
Luas Wilayah.
73
 Batas-batas wilayah Kecamatan Tampan setelah mengalami 
pemekaran ialah Utara (berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki), 
Selatan (berbatasan dengan Kecamatan Tambang), Timur (berbatasan dengan 
Kecamatan Marpoyan Damai), dan Barat (berbatasan dengan Kecamatan 
Tapung).  
Setelah pemekaran, luas wilayah Kecamatan Tampan berubah menjadi 
6.759,54 km2 dan luas wilayah tersebut terbagi menjadi empat kelurahan, 
empat kelurahan tersebut yaitu sebagai berikut: 
Kelurahan Simpang Baru (Kelurahan ini dahulunya adalah desa 
Simpang Baru yang berubah status menjadi wilayah Kelurahan bersamaan 
dengan terbentuknya Kecamatan Tampan). 
Kelurahan Sidomulyo Barat (kelurahan ini adalah wilayah pemekaran 
dari Kelurahan Sidomulyo yang terbagi ke dalam dua kelurahan yaitu 
Kelurahan Sidomulyo Timur yang sekarang termasuk ke dalam wilayah 
Kecamatan Marpoyan Damai dan Kelurahan Sidomulyo Barat). 
Kelurahan Tuah Karya (kelurahan ini adalah kelurahan baru yang 
dibentuk bersamaan dengan pemekaran wilayah Kecamatan Tampan kota 
Pekanbaru dan wilayah Kelurahan Tuah Karya adalah sebagian wilayah 
Kelurahan Simpang Baru). 
Kelurahan Delima (kelurahan ini adalah wilayah kelurahan baru yang 
terbentuk bersamaan dengan terbentuknya Kecamatan Tampan. Sebagian dari 
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Kecamatan Tampan memiliki posisi wilayah yang sangat strategis, 
karena Kecamatan ini di lewati oleh jalan HR.Soebrantas atau jalan raya 
Pekanbaru-Bangkinang. Dimana jalan tersebut merupakan penghubung antar 
daerah Provinsi Riau ataupun daerah luar Provinsi Riau. Dengan posisi yang 
strategis dan wilayah yang luas, menyebabkan peningkatan penduduk dan 
tuntutan kebutuhan masyarakat Kecamatan Tampan semakin meningkat, baik 
kebutuhan fasilitas umum atau kebutuhan yang lainnya. Agar terciptanya 
pemerintahan yang tertib dan teratur untuk membina wilayah kecamatan yang 
cukup luas, oleh karena itu dibentuklah kelurahan baru di Kecamatan Tampan 
yang berdasarkan dari Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 4 Tahun 
2016 tentang Pembentukan Kelurahan Kota Pekanbaru. Berdasarkan dari 
peraturan tersebut, jumlah kelurahan di Kecamatan Tampan bertambah 
menjadi 9 kelurahan yang pada awalnya hanya 4 kelurahan saja. 9 kelurahan 
di Kecamatan Tampan, yaitu Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan Sidomulyo 
Barat, Kelurahan Tuah Karya, Kelurahan Delima, Kelurahan Tuah Madani, 
Kelurahan Sialang Munggu, Kelurahan Tobek Godang, Kelurahan Bina 




B. Letak Geografis Kecamatan Tampan Kota pekanbaru 
Secara geografis, Kecamatan Tampan berada pada kooordinat 101° 22„ 
45“BT–101° 23„ 09“BT dan 0° 28„ 41“LU–0° 29„ 09“LU memiliki luas 
wilayah 59.81 km2 . Kecamatan Tampan merupakan wilayah terluas 
dibandingkan kecamatan lain yang ada di wilayah Kota Pekanbaru. Menurut 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 1987 tentang Perubahan Batas Wilayah 
Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru, luas wilayah Kecamatan Tampan 
adalah 4.872 Km2 atau sama dengan 9,46% dari luas kota Pekanbaru, yang 
sebagian besar wilayahnya digunakan untuk perumahan/ perkarangan. 
Kecamatan Tampan mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut:  
-  Sebelah Utara : berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki  
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-  Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Kampar  
-  Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Kampar  
-  Sebelah Timur : berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai  
Kondisi iklim dan cuaca di Kecamatan Tampan mengikuti iklim Kota 
Pekanbaru pada umumnya yang beriklim sangat basah, tipe A klasifikasi 
Schmidt dan Ferguson. Suhu berkisar antara 21,6° - 35,0° C dengan rata-rata 
4.1.2. Letak Geografis dan Keadaan Demografis Kecamatan Tampan 60 
28,0°C, sedangkan kelembaban udara berkisar antara 57,9% - 93,2% dengan 
ratarata 74,6% dan tekanan udara 1.007,2 Mb - 1.013,0 Mb, dengan rata-rata 
1,010,1 Mb serta mempunyai kecepatan angin 7-8 knot/jam. Curah hujan 
antara 1.408 mm/th - 4.344 mm/th, dengan rata-rata curah hujan mencapai 
2.938 mm/th dan hari hujan selama 198 hari. Musim hujan terjadi pada bulan 
Januari sampai April dan September sampai Desember. Musim kemarau 
terjadi pada bulan Mei sampai Agustus.Keadaan topografi Kecamatan Tampan 
yaitu datar dengan kelerengan antara 0 - 8% dan ketinggian lokasi lebih 
kurang 20 mdpl. Jenis tanahnya adalah brown forest soil. Kondisi tekstur 
tanahnya berupa lempung dengan tingkat kesuburan sedang. Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru terdiri dari 9 kelurahan, 54 rukun warga (RW), dan 
304 rukun tetangga (RT). Sembilan kelurahan yang berada di lingkungan 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan 
Tuah Karya, Kelurahan Sidomulyo Barat, Kelurahan Delima, Kelurahan Air 
Putih, Kelurahan Tuah Madani, Kelurahan Bina Widya, Kelurahan Sialang 
Munggu dan Kelurahan Tobek Godang. Kecamatan Tampan merupakan 
kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terbanyak di Kota Pekanbaru. 
Jumlah penduduk yang tinggi terjadi karena Kecamatan Tampan mempunyai 
wilayah yang luas dibanding dengan kecamatan lainnya. Adapun jumlah 
penduduk sesuai dengan data yang penulis peroleh dari kantor Kecamatan 
Tampan melalui papan statistik. Maka jumlah penduduknya sebanyak 175.634 
jiwa dengan 42.221 KK. 
Berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 188 Tahun 2017 




Kecamatan Payung Sekaki Kecamatan Rumbai Pesisir Kecamatan Tampan 
Kecamatan Tenayan Raya Kecamatan Rumbai Kecamatan Marpoyan Damai, 
Kecamatan Tampan yang telah dimekarkan kelurahannya ditetapkan batas-
batas wilayah kelurahannya. Batas-batas wilayah kelurahan di Kecamatan 
Tampan berdasarkan Peraturan Walikota tersebut yaitu: 
1. Kelurahan Simpang Baru 
Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Kamboja, Jalan Bangau Sakti, 
Jalan Naga Sakti, Kelurahan Bina Widya. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan HR.Soebrantas, Kelurahan 
Sialang Munggu, Kelurahan Tuah Karya. 
Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan S.M.Amin, Kelurahan Delima, 
Kelurahan Tobek Godang. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Garuda Sakti, Kelurahan Tuah 
Madani, Kelurahan Air Putih. 
2. Kelurahan Sidomulyo Barat 
Sebelah Utara beratasan dengan Jalan HR.Soebrantas, Kelurahan Tobek 
Godang. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Teropong, Kabupaten Kampar. 
Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Soekarno-Hatta, Kelurahan 
Sidomulyo Timut, Kelurahan Perhentian Marpoyan, Kecamatan Marpoyan 
Damai. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Gelora, Jalan Eka Tunggal, Jalan 
Purwodadi Ujung, Kelurahan Sialang Munggu. 
3. Kelurahan Tuah Karya 
Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan HR.Soebrantas, Kelurahan 
Simpang Baru. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Titik Pilar Batas Kabupaten Kampar. 
Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Suaka Karya, Kelurahan Sialang 
Munggu. 





4. Kelurahan Delima 
Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Tuanku Tambusai, Kelurahan 
Labuhbaru Barat, Kecamatan Payung Sekaki. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Tiga Dara, Jalan Rajawali Sakti, 
Jalan Melati Indah, Jalan Lobak, Kelurahan Tobek Godang. 
Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Soekarno-Hatta, Kelurahan 
Tangkerang, Kecamatan Marpoyan Damai. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan S.M.Amin, Kelurahan Simpang 
Baru, Kelurahan Bina Widya. 
5. Kelurahan Tuah Madani 
Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Sepakat, Jalan Kebun, Kelurahan 
Air Putih. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Pilar Batas Kabupaten Kampar. 
Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Garuda Sakti, Kelurahan Simpang 
Baru, Jalan Kubang Raya, Kelurahan Tuah Karya. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Pilar Batas Kabupaten Kampar. 
6. Kelurahan Tobek Godang 
Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Tiga Dara, Jalan Melati, Jalan 
Lobak, Kelurahan Delima. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan HR.Soebrantas, Kelurahan 
Sidomulyo Barat, Kelurahan Sialang Munggu. 
Sebelah  Timur berbatasan dengan Jalan Soekarno-Hatta, Kelurahan 
Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan S.M.Amin, Kelurahan Simpang 
Baru. 
7. Kelurahan Bina Widya 
Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Air Hitam, Jalan Tuanku Tambusai 
Ujung, Kelurahan Badarraya, Kelurahan Sungai Sibam, Kecamatan 
Payung Sekaki. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Naga Sakti, Jalan Bangau Sakti, 




Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan S.M.Amin, Kelurahan Delima. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Garuda Sakti, Kelurahan Air Putih. 
8. Kelurahan Air Putih 
Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Sibam, Kabupaten Kampar, Jalan 
Garuda Sakti Ujung, Kelurahan Sungai Sibam, Kecamatan Payung Sekaki. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Sepakat, Jalan Kebun, Kelurahan 
Tuah Madani. 
Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Garuda Sakti, Kelurahan Bina 
Widya, Kelurahan Simpang Baru. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Pilar Batas Kabupaten Kampar.
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Pada tahun 2018, jumlah penduduk di Kecamatan Tampan mencapai 
307.947 Jiwa.
77
 Sedangkan pada tahun 2017, jumlah penduduk di Kecamatan 
Tampan mencapai 287.801 jiwa.
78
 Terlihat jelas bahwa terdapat peningkatan 
jumlah penduduk di Kecamatan Tampan pada setiap tahunnya. Berdasarkan 
jumlah penduduk yang terus meningkat, terbukti bahwa Kecamatan Tampan 
memiliki pertumbuhan dan perkembangan wilayah dan penduduk yang sangat 
pesat. 
Penduduk yang berdomisili atau tinggal di Kecamatan Tampan 
merupakan penduduk yang sangat heterogen atau bervariasi. Penduduk di 
Kecamatan Tampan tidak hanya penduduk asli saja, tetapi juga banyak 
penduduk atau masyarakat pendatang yang berdomisili di Kecamatan Tampan 
ini. Karena banyak masyarakat pendatang yang berdomisili di Kecamatan 
Tampan, maka suku-suku masyarakat di Kecamatan Tampan sangat bervariasi 
atau berbeda-beda. Walaupun di Kecamatan Tampan terdiri dari suku 
masyarakat yang beragam, tetapi kehidupan masyarakat di Kecamatan 
Tampan tetap rukun dan penuh dengan toleransi satu sama lain. Suku 
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masyarakat yang terdapat di Kecamatan Tampan, yaitu Melayu, Jawa, 
Minang, Batak, Sunda, Banjar, Bugis, Flores dan suku lainnya. Walaupun 
Kecamatan Tampan merupakan bagian dari Provinsi Riau yang merupakan 
tanah melayu, tetapi suku yang mendominasi di Kecamatan Tampan ialah 
suku Minang. Hal ini bisa saja disebabkan karena banyak masyarakat 
pendatang yang berasal dari daerah Sumatera Barat. Tidak hanya suku 
masyarakat Kecamatan Tampan saja yang bervariasi, tetapi juga agama yang 
dianut oleh masyarakat dan mata pencaharian masyarakat. Masyarakat di 
Kecamatan Tampan menganut agama islam, khatolik, Protestan, Hindu, 
buddha dan agama lannya yang dibuktikan dengan adanya 326 tempat Ibadah, 
baik itu masjid, surau/mushalla, gereja, dan vihara/kelenteng. Mayoritas mata 
pencaharian masyarakat Kecamatan Tampan ialah berdagang tetapi masih ada 
mata pencaharian lain yaitu pegawai negeri atau swasta, petani, peternak, 
wiraswasta, dan lain sebagainya. 
Setelah bertahun-tahun Kecamatan Tampan ini terbentuk, pada tahun 
2020 Kecamatan Tampan kembali dimekarkan. Kecamatan Tampan 
dimekarkan menjadi Kecamatan Tuah Madani dan nama Kecamatan Tampan 
sebagai kecamatan induk di ubah menjadi Kecamatan Bina Widya 
berdasarkan surat keputusan Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia 




Kecamatan Tuah Madani yang merupakan pemekaran dari Kecamatan 
Tampan terdiri dari Kelurahan Sialang Munggu, Kelurahan Sidomulyo Barat, 
Kelurahan Tuah Karya, Kelurahan Tuah Madani, dan Kelurahan Air Putih. 
Sedangkan Kecamatan Bina widya yang juga merupakan pemekaran dari 
Kecamatan Tampan terdiri dari Kelurahan Tobek Godang, Kelurahan 
Simpang Baru, Kelurahan Delima, Kelurahan Binawidya dan Kelurahan 
Sungai Sibam. 
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Kepadatan penduduk di Kecamatan Tampan dengan keadaan social nya 
sebagai berikut : 
1. Pendidikan  
Pendidikan di Kecamatan Tampan disajikan mengenai data pendidikan 
meliputi TK 75 sekolah, SD Negeri 21 sekolah dan SD swasta 32 sekolah,, 
SMP Negeri 4 sekolah dan SMP Swasta 19 sekolah serta SMA Negeri2 
sekolah dan SMA Swasta 9 sekolah 56 ada juga SMK dengan SMK negeri 
2 sekolah dan SMK swasta 16 sekolah.  
2. Tempat ibadah Data dari Kementerian Agama menunjukkan bahwa pada 
tahun 2017 di Kecamatan Tampan terdapat 326 tempat ibadah, baik itu 
masjid, surau/mushalla, gereja, dan vihara/kelenteng.  
3. Kesehatan Pembangunan bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan 
masyarakat dapat memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, murah 
dan merata. Dengan tujuan tersebut diharapkan akan tercapai derajat 
kesehatan masyarakat yang baik. banyaknya tenaga kerja kesehatan 
menurut kelurahan di kecamatan tampan adalah dokter sebanyak 53 
orang,mantri atau perawat sebanyak 49 orang,bidan 64 orang dan tenaga 
kesehatan lainnya sebanyak 62 orang.  
Kecamatan Tampan juga memiliki beberapa potensi untuk memajukan 
kehidupan yaitu diantaranya SDA yang dimiliki seperti pertanian dan 
peternakan, industry kecil maupun industry besar sertaSalah satu unsur 
peningkatan perekonomian suatu daerah adalah sarana perekonomian daerah 
tersebut, yang mana pada tahun 2016 jumlah sarana perekonomian di 
Kecamatan Tampan mengalami penambahan dari tahun sebelumnya. Dapat 
dilihat contohnya dari jumlah pasar rakyat, pada tahun 2015 terdapat 3 pasar 
rakyat di Kecamatan Tampan, pada tahun 2016 57 jumlahnya meningkat 
cukup pesat menjadi 11 pasar. Begitu pula dengan sarana perekonomian jenis 
Bank/Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang pada tahun 2015 berjumlah 













A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis tentang Pengaruh Minat 
Terhadap Calon Jamaah dalam Memilih Biro Perjalanan Umroh di Kecamatan 
Tampan, dengan variabel X Minat dan variabel Y Calon Jamaah. 
Dari 6 indikator Minat yang dijelaskan dan diteliti Motivasi atau 
dorongan merupakan indikator yang paling berpengaruh dalam Minat. 
Motivasi dan dorongan merupakan hal penting yang harus dimiliki dalam diri 
seseorang untuk mendorongnya melakukan aktifitas-aktifitas demi mencapai 
tujuan tertentu. Dapat dilihat dari hasil penelitian yang dimuat pada sub 
indikator bahwa sub indikator yang terdapat dalam motivasi dan dorongan 
mendapat kan respon positif dari calon jamaah karena mayoritasnya menjawab 
setuju dan sangat setuju.  
Lalu dalam hipotesis terbukti bahwa Minat dapat mempengaruhi calon 
jamaah dalam memilih biro perjalanan umroh. Dapat dilihat pada uji validitas 
bahwa Jika r hitung ≥ r table, maka item-item pernyataan dinyatakan valid. 
Diperoleh nilai r tabel pada alpha 5% (2 sisi) dengan df n-2 = 47-2 = 45, 
dilihat dari r tabel 45 = 0,294. Untuk mudahnya dalam menentukan kevalidan 
item tersebut, maka dapat dilihat bahwa item yang memiliki total dengan 
signifikansi < 0,05, maka item dikatakan valid. Dari uji validitas tersebut bisa 
dikatakan seluruh item valid karena diatas 0,294. 
Dan dalam uji analisis reabilitas dengan teknik Cronbanch Alpha. 
Diketahui nilai Cronbach Alpha 0,722. Maka dapat dikatakan nilai di atas > 
0,06. Artinya alat ukur yang digunakan reliabel dan dapat diterima. 
Di rekapitulasi variabel X jamaah atau responden telah memahami 
tentang Minat dalam memilih biro perjalanan umroh karena banyak yang 
menjawab setuju. Berarti minat calon jamaah dalam memilih biro perjalanan 




Dapat disimpulkan bahwa dari pengujian dan analisis dalam penelitian 
ini membuktikan hipotesis bahwa “Minat dapat mempengaruhi calon jamaah 
dalam memilih biro perjalanan umroh di kecamatan tampan” dengan kata lain 
Ha diterima Ho ditolak. Jika minat dapat mempengaruhi, maka calon jamaah 
akan memilih biro perjalanan umroh di kecamatan tampan. 
Penelitian  ini juga membuktikan adanya  pengaruh positif dan  
signifikan  antara Pengaruh Minat Terhadap Calon Jamaah Umroh. 
 
B. Saran 
1. Kepada pihak Biro Perjalanan Umroh, dengan adanya penelitian ini 
diharapkan lebih memperhatikan tentang pelayanan yang akan diberikan 
kepada calon jamaah, dan tetap menjaga kepercayaan calon jamaah dalam 
mengamban amanah, agar calon jamaah tetap nyaman dalam 
menggunakan jasa pada biro perjalanan umroh ini dan semoga biro 
perjalanan umroh ini tertap menjadi biro perjalanan umroh yang terbaik. 
 
2. Bagi calon jamaah, dengan adanya penelitian ini semoga dapat membantu 
calon jamaah untuk lebih yakin dan percaya dalam memilih biro 
perjalanan umroh sehingga calon jamaah dapat kenyamanan untuk 
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PENGARUH MINAT TERHADAP CALON JAMAAH DALAM MEMILIH 
BIRO PERJALANAN UMROH DI KECAMATAN TAMPAN 
 
Identitas Responden 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis kelamin : 
Alamat : 
 
PETUNJUK PENGISIAN  
1. Sebelum menjawab pertanyaan, isilah identitas responden terlebih dahulu. 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dibawah ini. 
3. Berilah tanda cek ( √ ) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu 
jawaban yang tersedia, yaitu : 
a. Sangat Setuju (SS) jika pertanyaan yang Anda anggap benar dan sesuai 
dengan kondisi Anda dan tidak ada masalah. 
b. Setuju (S) jika pertanyaan benar dan sesuai dengan kondisi Anda dan 
sedikit ada masalah. 
c. Kurang Setuju (KS) jika pertanyaan kurang sesuai dengan kondisi 
Anda dan sedikit ada masalah. 
d. Tidak Setuju (TS) jika pertanyaan tidak benar dan kurang sesuai 
dengan kondisi yang Anda alami. 
 
KETERANGAN JAWABAN  
1. SS : Sangat Setuju 
2. S : Setuju 
3. KS : Kurang Setuju 




No. Pertanyaan SS S KS TS 
a. Motivasi atau Dorongan (X)     
1. Saya memilih biro perjalanan umroh tersebut karena 
dorongan dari keluarga 
    
2.  Keluarga saya membantu saya untuk memilih biro 
perjalanan umroh tersebut 
    
3. Saya memiliki tekad yang kuat untuk memilih biro 
perjalanan umroh tersebut sebagai jasa untuk 
berangkat ke tanah suci 
    
4. Saya memilih biro perjalanan umroh tersebut karena 
teman saya menggunakan jasa travel tersebut 
    
5. Teman saya mendukung saya untuk memilih biro 
perjalanan umroh tersebut 
    
b. Ketertarikan (X)     
6. Saya sangat tertarik terhadap biro perjalanan umroh 
tersebut 
    
7. Saya tertarik terhadap biro perjalanan umroh tersebut 
karena saya merasa nyaman dengan pelayanannya 
    
8. Pelayanan yang diberikan sangat baik     
9. Saya  tertarik dengan pelayanan yang diberikan oleh 
biro perjalanan umroh tersebut 
    
10. Saya tertarik terhadap biro perjalanan umroh tersebut 
dari infomasi yang saya dapatkan 
    
c. Keinginan (X)     
11. Saya memilih biro perjalanan umroh tersebut tanpa 
disuruh oleh pihak mana pun 
    
12. Saya memilih biro perjalanan umroh tersebut atas 
keinginan saya sendiri 
    
13. Tidak ada paksaan dari orang lain untuk keinginan 
saya dalam memilih biro perjalanan umroh tersebut 
    
14. Saya sangat antusias dalam memilih biro perjalanan 
umroh tersebut 
    
15. Saya merasa menginginkan biro perjalanan umroh 
tersebut untuk menjadi jasa keberangkatan ibadah ke 
tanah suci 
    
d. Rasa suka terhadap pelayanan (X)     
16. Saya sangat menyukai pelayanan yang diberikan     
17. Pelayanan yang diberikan sangat memuaskan     
18. Pelayanan yang diberikan mempengaruhi minat saya 
untuk memilih biro perjalanan umroh tersebut 
    
19. Biro perjalanan umroh tersebut menjadikan keluh 
kesah yang saya berikan sebagai priotas dalam 
memberikan pelayanan 
    
20. Biro perjalanan umroh tersebut memberikan     
 
 
pelayanan yang sangat baik 
e. Kepercayaan (X)     
21. Saya sangat percaya terhadap biro perjalanan umroh 
tersebut 
    
22. Biro perjalanan umroh tersebut sangat amanah dalam 
mengemban kepercayaan calon jamaah 
    
23. Jasa yang diberikan sesuai dengan informasi yang di 
sampaikan oleh biro perjalanan umroh tersebut 
    
24. Kejujuran dan kualitas biro perjalanan umroh tersebut 
dalam memberikan jasa sangat mempengaruhi minat 
saya dalam memilih 
    
25. Kepercayaan saya mempengaruhi minat saya untuk 
memilih biro perjalanan umroh tersebut 
    
f. Keyakinan dalam diri yang menimbulkan 
keputusan (X) 
    
26. Keyakinan dalam diri saya ini yang membuat saya 
mengambil keputusan untuk memilih biro perjalanan 
umroh tersebut 
    
27. Saya sangat mengetahui dengan baik biro perjalanan 
umroh tersebut 
    
28. Saya yakin terhadap keputusan saya dalam memilih 
biro perjalanan umroh tersebut 
    
29. Dari informasi yang saya dapat tentang biro 
perjalanan umroh tersebut membuat saya semakin 
yakin dalam mengambil keputusan untuk memilih 
biro perjalanan tersebut 
    
30. Karena keinginan atau minat yang kuat dalam diri 
saya membuat saya yakin untuk mengambil 
keputusan dalam memilih biro perjalanan umroh 
tersebut 
    
a. Kesehatan Fisik (Y)     
31. Saya tidak memiliki penyakit komplikasi     
32. Saya memiliki kesehatan fisik yang baik     
b. Kesehatan Sosial (Y)      
33. Saya dapat berinteraksi dengan baik terhadap sesama     
34. Saya selalu menghargai orang lain dan saling 
bertoleransi  
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